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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Anak umur dini merupakan individu yang pada posisi umur 0-8 tahun, yang 

mempunyai kemampuan yang tengah wajib dibesarkan. Sebaliknya hakikatnya 

anak umur dini merupakan perseorangan yang istimewa dimana dia mempunyai 

pola pertembuhan serta kelanjutan dalam perspektif tubuh, kognitif, sosial penuh 

emosi, kreatifitas, bahasa serta komunikasi yang tertentu yang cocok dengan fase 

yang selagi di lalui oleh anak tersebut. 

Anak umur dini punya kecerdasan bermacam ragam (multiple intelligences) 

salah satu antara lain yakni kecerdasan visual spasial anak.kecerdasan visual spasial 

merupakan keterampilan seorang dalam mengaplikasikan aksi dengan cara 

langsung dengan bagus cocok apa yang dilihatnya. Anak mempunyai kecerdasan 

visual spasial yang agung umum nya dengan kilat memahami aktivitas-aktivitas 

yang mengaitkan tubuh, bagus itu motorik agresif atau motorik lembut. Prinsip 

dasar berlatih untuk anak umur dini yakni bermain, alhasil diperlukan kegiatan aksi 

tubuh serta bergairah. Tidak cuma itu, mereka serta serig kali mengespresikan 

tanggapan ataupun emosinya melalaui kejut badan. Dengan begitu kecerdasan 

visual spasial berarti untuk kelanjutan serta pembelajaran anak umur dini. 

Kepintaran visual spasial serta berhubungan dengan keterampilan memakai 

gerak segenap badan guna mengespresikan buah pikiran serta perasaanya dan 

kemampuan memanfaatkan tangan untuk mencipta ataupun mengganti benda. 

Kepintaran visual spasial merupakankemampuan guna memandang ilustrasi 

dengan perinci, penggambaran serta sadar benar bakal apa yang berlangsung 

disekitarnya. 

Dalam menolong perkembangan serta kelanjutan jasmai serta rohani, Anak 

umur Dini sungguh di butuhkan kedudukan orang berumur serta sekolah yang di 

dalamnya terdapat guru usul serta sarana yang dapa mendukung cara perkembangan 

serta kelanjutan bodi serta rohani anak umur dini. Perkembangan serta kelanjutan 

bodi serta rohani anak tidak bakal timbul kepermukaan tanpa terdapat 
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membangkitkanan guna di kembangkan serta di tumbuhkan. Dalam diri tiap-

tiap individu terdapat kemampuan yang di persiapkan Allah guna di tumbuhkan 

serta di kembangkan serta anak umur dini bisa meningkatkan kemampuan yang 

tersedia bisa membangkitkan dengan pembelajaran, sebagaimana yang di sebutkan 

Allah dalam Al- Qur’an surat Al- Baqarah: 2:31. 

 

مَاۤءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُما عَلىَ  سَا ءِ اِنا كُناتمُا صٰدِقيِانَ وَعَلَّمَ اٰدمََ الْا مَاۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ نيِا باِسَا بِـُٔوا
ىِٕكَةِ فقَاَلَ انَاْۢ

ۤ
الامَلٰ  

Artinya : “Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya kemudian 

dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman: sebutkan kepadaku nama 

semua benda ini jika kamu yang benar”. 

Dalam butir ini Allah memberiketahuikan kalau Adam selaku individu mula-

mula yang di bentuk Allah yang di bekali dengan jasmani serta rohani yang di 

dalamnya terdapat kemampuan yang harus di kembangkan dengan pengkajian yang 

tujuannya dari yang tidak tahu jadi tahu serta kalau telah tahu wajib di perlihatkan 

guna memahami kesahihan yang di keketahuiinya ataupun kecerdasan yang 

kepunyaannya. Banyaknya kemampuan yang terdapat di dalam diri anak umur dini 

selaku keutuhan dari Allah hingga guna memicunya biar timbul kepermukaan salah 

satunya wajib di rangsang dengan bermain sembari berlatih. 

Dalam Surat Al-Maidah Ayat 31 Allah Menyebutkan: 

 

ءَةَ اخَِياهِ ۗ قاَلَ يٰوَيالتَٰٰٓى اعََجَ  ضِ لِيرُِيهَٗ كَيافَ يوَُارِيا سَوا رَا ُ غُرَاباً يَّباحَثُ فىِ الْا نَ فبََعَثَ اللّٰه تُ انَا اكَُوا زا

بَحَ مِنَ النه  ءَةَ اخَِياْۚ  فاَصَا     ِ  دمِثالَ هٰذاَ الاغرَُابِ فاَوَُارِيَ سَوا

Artinya : “kemudian Allah Menyuruh Seekor burung gagak menggali-gali di bumi 

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan 

mayat saudaranya Berkata Qabil:”aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudara ini?” 

Dalam butir ini mencurahkan kalau guna merangsang kecerdasan visual 

spasial wajib terdapat yang spesimennya mengarahkan pada anak yang 

mengilustrasikan barang yang dilihatnya alhasil timbul kecendekiaan visual spasial 
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anak. Tanpa terdapat yang mencontohkan serta mengarahkan anak ke kepintaran 

visual spasialnya tidak bakal terarah. 

Dari berlatih sembari bermain inilah bakal nampak kemampuan yang terdapat 

pada diri anak yang wajib di kembangkan oleh orang berumur serta guru selaku 

pembimbing serta penuntun mereka biar mereka pintar. Salah satu kemampuan 

yang terdapat dalam diri anak usi dini yang harus di kembangkan biar cerdas 

merupakan visual spasial anak, akibat esensialnya meningkatkan kemampuan yang 

terdapat dalam diri anak umur dini jadi cerdas, paham binaan konseling dari orang 

berumur serta guru sungguh di haruskan tanpa ada pembelajaran,binaan serta 

konseling kecerdasan anak bakal terhenti maksudnya anak tidak akan tahu macam 

apa ia akan mengerjakan dengan sepatutnya.  

Sebagaimana gambaran yang terdapat dalam salah satu hadis       Rasulullah Saw. 

وعن أبي حفص عمر بن أبي سلمة عبدالله بن عبدالْسد ريب رسول الله قال كنتُ غلاما في   -

تطيش في الصحفة فقال لي رسول الله : يافلام سم الله تعالى، وكل  حجر رسول الله وكانت دى 

 بيمينك اوكل ما تليك ، فمازالت تلك طعتى بعد. متفق عليه

Artinya: “Dari Abu Hafis Umar bin Abu Salamah Abdullah bin Abdul As’ad 

anak tiri Rasulullah Saw ia berkata ketika saya masih kecil saya berada dalam 

asuhan Rasulullah Saw, dan saya sering berganti-ganti tangan untuk mengambil 

makanan di piring, kemudian Rasulullah Saw bersabda kepada saya: “hai anak 

sebutlah nama Allah Ta’ala dan makanlah dengan tangan kanan mu (dan 

makanlah makanan yang terdekat).” seperti itulah cara makan saya setelah itu” 

Hr. Bukhori dan Muslim (Imam Nawawi : 1999.315) 

Dan rasuluulah juga mersabda dalam hadis: 

  إنما الطاعة في المعروف       

Artinya : “Sesungguhnya taat (patuh mengikuti peraturan) itu hanya dalam perkara 

kebaikan (al-ma’ruf)”. (HR.Bukhari dan Muslim)      

Dari sabda ini kita sanggup mengambil pelajaran kalau mencerdaskan anak 
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perlu ajaran binaan serta konseling dari orang berumur serta guru biar anak mampu 

memahami macam apa ia memperbuat sepatutnya dalam menjalankan sesuatu. 

Hubungan ayat Al-Qur’an surat Al-Baqarah 2:31 Al-Qur’an,Surat Al-Maidah 2:31 

dan hadis Rasulullah Saw dengan riset ini merupakan guna menambah kecerdasan 

visual spasial anak dengan bermain engklek wajib di libatkan ataupun di perlukan 

pelajaran, binaan, serta konseling dari yang paham mengenai kecerdasan visual 

spasial serta wujud game yang di lakukan dengan praktik. 

Tentang ini Adam tahu barang akibat di bimbing Allah, anak tiri Rasulullah 

tahu moral makan akibat di bimbing Rasulullah anak-anak mesti dari orang 

berumur di rumah serta guru di sekolah. Dengan terdapatnya pelajaran bimbingan 

serta konseling yang merentang guna merangsang kecerdasan. Kecerdasan visual 

spasial Allah mengarahkan nama-nama barang yang ada pada Adam seterusnya di 

sebutkan serta di beritahu untuk tahu apakah yang di sebutkan itu cocok ataupun 

tidak begitu serta keadaanya guna mencerdaskan visual spasial anak di perkenalkan 

benda-benda yang ada di sekitar anak. 

Mengenai bermain engklek, Rasulullah mengarahkan anak tirinya dari makan 

yang berganti-ganti tangan mengambil masakan dari piring serta tidak baca nama 

Allah, di didik. Rasulullah saat sebelum makan menuturkan nama Allah serta 

makan dengan tangan kanan, intinya tentang ini harus kepiawaian yang di awali 

dari struktur teknik saat sebelum menjalankan suatu seperti itu serta arahan supaya 

aktivitas anak jadi piawai.  

Kasus visual spasial berarti mengulas perihal pandangan serta ruang 

sebagaaimana di ungkapkan Andin Sefrina (2013:15). Visual berarti pandangan, 

sementara itu spasial berarti ruang. Sederhananya kepintaran visual spasial 

berkaitan dengan pandangan serta ruang. Adapula yang menafsirkan kepintaran ini 

berkaitan dengan pigura (picture) alias pembuatan bentuk alias rancang bangun 

bersumber pada hasil peninjauan yang di lakukan sebelumnya. 

Anak umur dini dalam perkembangan serta pertumbuhan fisik rohaninya 

taklepas dari pandangan serta ruang yang  memiliki kurang lebih lingkungannya di 

rumah, di luar rumah serta di ruang sekolah. Seluruhnya yang di amati anak umur 

dini mampu di peruntukan modul penataran buat dirinya di tuturkana seperti itu 
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lantaran anak umur dini belum menyadari banyak perihal nama-nama materi yang  

memiliki di seputarnya serta demi alias guna materi yang  memiliki di seputarnya, 

maka orang-orang terdekatlah yang berikan ketahui alias memberitahukan nama-

nama materi serta tugasnya pada anak umur dini. 

Untuk mencerdaskan visual spasial anak benda-benda yang  memiliki kurang 

lebih anak mesti di perkenalkan namanya alias di jelaskan tugasnya alias artinya 

supaya anak mengerti serta memahami benda yang dilihatnya, juga  memiliki hal-

hal yang harus di contohkan pada anak agar anak bisa mencontoh bunyi huruf kata 

kalimat serta aktivitas yang tujuannya agar anak bisa melaksanakannya dengan 

piawai. Banyak teknik yang telah dilakoni oleh para pakar guna menstimulus 

kepintaran visual spasial anak umur dini yang terkubur dalam diri anak yang selalu 

di ujar dengan kemampuan salah satu teknik guna mendorong kepintaran visual 

spasial anak umur dini merupakan dengan bermain engklek. 

Berdasarkan penjelasan itu mengartikan perihal esensialnya pengembangan 

kemahiran guna mengingat ilustrasi, aktivitas serta posisi selaku perinci, 

diakibatkan tiap aktivitas yang dilakoni anak sungguhlah memerlukan kemahiran 

guna mengingat dengan rinci yang ada kedudukan pentinh buat pertumbuhan anak 

akibatnya anak sanggup dengan lepas bereksplorasi dengan kemahiran mengingat 

yang dimilikinya. 

Dalam games engklek ini berfaedah guna melatih kemahiran visual spasial 

anak. Anak di latih dalam mengetahui separuh tatanan dasar rancang bangun mulai 

dari menciptakan bagian engklek, anak akan mengetahui tatanan geomentri serta 

gedung yang ada, dalam games ini pada anak juga akan di perkenalkan warna. Tiap 

bagian dari games engklek ini  memiliki hubungannya dengan kepintaran visual 

spasial anak. Target dari tiap games yang di mainkan anak di sekolah merupakan 

guna meningkatkan kemampuan yang  memiliki dalam diri anak tercantum 

kepintaran visual spasilnya. 

 

Dalam game engklek agar mampu bermain dengan positif tak diperbolehkan 

salah wajib  tampak koordinasi otak dengan gerak dengan cara jasmani ataupun non 

jasmani. Anak umur dini koordinasi otak dengan gerak telah berguna seperti di 
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ungkapkan Khodijah (2017:28). Pada umur anak berumur 5-6 tahun lembaran 

koneksi syarafnya telah berguna dengan positif maka mampu mengkoordinasikan 

otak dengan gerak dengan cara jasmani ataupun non jasmani, umur anak rata-rata 

telah merambah kesekolah TK di buat biar mempermudah priode peralihan antara 

waktu anak serta waktu kanak-kanak. TK wajib mulai mempromosikan anak 

terhadap akal budi serta bumi yang lebih lapang. Perihal itu planing didapati 

pembelajaran akademik di Tahun-tahun kemudian. 

Menurut opini jika dalam umur 4-6 tahun anak telah mampu 

mengkoordinasikan otak dengan gerak dengan cara jasmani serta non jasmani, 

intinya kemampuan yang  tampak dalam diri anak telah mampu di gali serta di 

kembangkan dan juga di cerdaskan terhitung di dalamnya memajukan kepintaran 

visual spasial, sebab dalam mencerdaskan visual spasial anak pengkoordinasian 

antara apa yang tampak dalam diri anak dengan apa yang diamatinya sungguh ada 

kaitannya.  

Buat menseleraskan lembaran koneksi saraf anak yang telah positif serta telah 

mampu mengkoordinasikan otak dengan detak positif dengan cara jasmani serta 

non jasmani wajib di stimulus salah satu nya stimulasinya merupakan dengan 

bermain engklek sebab dalam bermain engklek di butuhkan koordinasi otak dengan 

gerak prosedur koordinasi otak dengan detak di jelaskan Andin Sefrina (2013:59). 

Studinya memberitahukan jika otak kanan bagian depan serta pinggir berkontribusi 

dalam memahami serta mengenal entitas dengan cara totalitas, bagian itu yang serta 

mengendalikan guna mata kita. 

Bagian otak itu menolong kita guna mengenal warna, struktur, dimensi serta 

besar dari entitas yang kita amati serta menyimpannya dalam kesan otak kita. 

Metode persepsi entitas/benda ini di mulai dari mata kita menjaring serupa 

entitas/benda, berlanjut di prosedur di bagian balik otak, setelah itu di antarkan ke 

bagian pinggir depan dasar otak guna mengenal lebih objek itu. Sesudah itu, bagian 

tengah balik otak berguna guna mengenal ruang dilingkup kita. Makna ruang ini 

terdiri dari persepsi posisi, pergerakan, transformasi ruang serta ikatan antar ruang. 

Dari definisi jika anak yang bakal dibawa bermain engklek guna badan serta 

rohani ataupun kemampuan yang ada dalam dirinya telah mampu di fungsikan biar 
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mampu menstimulus guna mengarah kepintaran visual spasial, sebab dalam game 

ini ada sebagian perihal yang di perkenalkan struktur bangun ruang serta warna, 

detak serta arah. Tetapi dalam game ini tidak bebas dari konseling serta binaan dari 

guru guna memusatkan keserasian antara otak dengan detak. Tidak cuma itu di 

umur 5-6 tahun ini anak di TK di perkenalkan akal budi serta bumi yang lebih 

lapang selaku planing didapati penerimaan akademik pada tahun-tahun kemudian 

intinya sesudah berakhir menuntaskan ajaran di TK anak bakal masuk ketingkat 

sekolah kemudian. Di tahapan sekolah selanjutnya anak bakal di ajarkan struktur 

bangun ruang, saat sebelum kesana dalam bermain engklek anak telah di ajarkan 

serta di perkenalkan lebih dahulu. 

Semakin kerap benda-benda yang di amati anak serta di perkenalkan di 

sebutkan serta peranannya di contohkan metode penggunaannya sehingga anak 

bakal makin mengerti serta memahami apa yang di perkenalkan padanya yang pada 

gilirannya anak akan dapat mencurahkan balik apa-apa yang  di perkenalkan 

padanya, intinya apabila anak telah mengetahui dan memahami objek sehingga 

anak akam gampang menuturkan, mengulang balik gerak yang di contohkan 

kepadanya, perihal ini bersamaan dengan pandangan Andin Sefrina (2013:54) yang 

menyatakan inti dari kepintaran ini visual spasial merupakan kapasitas seorang 

anak guna memahami apa yang di amati dengan cara jitu, menciptakan transformasi 

dan variasi dari hasil penjelasan/makna visual itu dan juga keterampilan guna 

mendirikan balik apa yang  di amati kendati tidak ada stimulus lagi ataupun tidak 

ada objek yang di amati lagi. Dalam memajukan kepintaran visual spasial anak ada 

prosedur yang berjarak yang wajib di lalui anak, mengamati dengan cara jitu, yang 

di lihat di pahami, menciptakan perubahan dan mendirikan balik apa yang di 

lihatnya dalam imajinasinya. 

Dalam perkembangan serta pertumbuhan jasmani serta rohani anak tidak 

leluasa dari angan-angannya, dalam angan-angan ini anak sanggup meningkatkan 

energi fikir serta energi ciptanya sebagai halnya di ungkapkan dalam surat kabar 

Hermanawati (2019:112) dengan angan-angan anak sanggup meningkatkan energi 

fikir serta energi ciptanya tanpa di batasi kebenaran serta realita sehari-hari, beliau 

lolos berfikir pantas pengalaman serta khayalnya. Angan-angan bakal menolong 
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kepiawaian berfikir fleksibility, originality ke anak, berangan-angan untuk anak 

umur dini sungguh berarti lantaran umur itu berlangsung periode tanggap di mana 

anak ada kemampuan yang berkembang. 

Hubungan angan-angan dengan menggiatkan kecerdikan visual spasial anak 

sungguh karib sekali lantaran dalam meninggikan kecerdikan visual spasial anak 

beberapa yang di arahkan yaitu imajinasi yang terlihat dalam angan anak, imajinasi 

pula tercantum kemampuan dalam diri anak yang harus di kembangkan. Para pakar 

menyebut anak umur dini selaku umur emas (golden age) sebagai halnya yang di 

ungkapkan Khodijah (2017:13). 

Usia dini ialah umur dimana anak menghadapi perkembangan serta 

pertumbuhan yang sungguh kencang, umur dini diucap selaku umur emas (golden 

age), lantaran kencangnya perkembangan serta pertumbuhan anak umur dini selaku 

umur emas apabila tidak di maksimalkan serta di dukung alkisah anak umur dini 

dalam perkembangan serta kemajuannya bakal menerima keterlambatan, biar anak 

tidak menghadapi keterlambatan dalam perkembangan serta pertumbuhan jasmni 

serta rohaninya kemampuan yang terpendam dalam dirinya mesti di stimulan 

lantaran kemampuan anak umur dini ialah kodrati alias bekal.(Lalu 

Muhammad:2020:173) menjelaskan kemampuan anak umur dini yaitu kemampuan 

kodrati, intinya kemampuanal yang sudah melekap ke dirinya berwujud petunjuk 

serta kecerdikan, Allah Swt sudah memperlengkapi seluruh semenjak dalam perut. 

Khalayak cukup umur bertindak memberikan stimulan di antara lain otak nurani 

serta selakunya. 

Dari opini di atas di jelaskan kalau dalam kemampuan anak tampak petunjuk 

serta kecerdikan yang terdapat dalam otak serta nurani anak tercantum di dalam 

kecerdikan visual spasial, yang sanggup menolong meningkatkan kemampuan dari 

dalam diri anak yaitu orang cukup umur, tercantum orang berumur serta guru. 

Dalam menggali petunjuk serta kecerdikan visual spasial, anak umur dini dibuat 

satu lembaga pembelajaran serupa TK, PAUD, RA serta TPA, disinilah anak umur 

dini melatih diri serta terkumpul dari kilas balik orang berumur yang berlainan 

ekonomi pembelajarannya, di sisi pertikaian kilas balik orang berumur  tampak pula 

pertikaian kepiawaian anak dalam menjejaki pelajaran, yang mengambil kedudukan 



9 

 

 

 

berarti dalam asal mula ini guna membimbing, memusatkan dan menggiatkan 

kemampuan yang  tampak dalam diri anak yaitu guru. 

Dalam asal mula pendidikan inilah terbentuknya metode melatih diri 

menggembleng yang bermaksud guna menggiatkan kemampuan yang  tampak 

dalam diri anak biar genius. Bagi Lilis Mardyawati (2016:18) kecerdikan ialah 

salah satu anugrah besar dari Tuhan terhadap khalayak serta menjadikannya selaku 

salah satu kapabilitas khalayak di bandingkan dengan insan yang ada. Dengan 

kecerdikannya khalayak sanggup kemudian terus menjaga serta meninggikan mutu 

hidupnya yang dengan metode berfikir serta melatih diri dengan cara menerus. 

Sebab perkembangan serta pertumbuhan jasmani serta rohani anak umur dini 

semacam itu pesat bisa jadi pula kecerdikan visual spasial di cerdaskan dengan 

metode berfikir serta melatih diri dengan cara menerus. 

Dalam kebersamaan anak-anak umur dini dalam melatih diri bermacam 

ragam kegiatan anak bermunculan tampak yang berlari, meloncat, mengganggu 

temannya, merintih, merajuk, sementara itu dalam keadaan melatih diri dari 

kegiatan yang di munculkan anak menujukkan seperti itu anak yang sesungguhnya 

yang tengah polos serta biasa melakukan serta bertabiat apa terdapatnya dalam 

perihal inilah guru mesti mengerti mencermati anak mengerti kepribadian anak, 

apabila guru telah mengerti memahami kepribadian anak alkisah guru bakal lebih 

gampang guna memusatkan serta membimbing anak guna meningkatkan 

kemampuan yang ada dalam diri anak. 

Idealnya dalam metode melatih diri menggembleng pada anak umur dini guna 

meningkatkan kecerdikan visual spasialnya mesti ada saat privat yang di sajikan 

biar pertumbuhan kecerdikan visual spasial itu kelihatan perubahannya pada diri 

anak, dalam perihal ini guru sanggup menyeleksi bentuk penelaahan yang pantas di 

lakukan. Untuk memanfaatkan bentuk penelaahan yaitu lebih mempermudah guru 

memusatkan membimbing serta menghasilkan potensi yang ada dalam diri anak 

pantas dengan bentuk yang di seleksi pada prinsipnya mengajari membimbing, 

memusatkan, sampel terhadap anak umur dini yaitu guna meningkatkan segenap 

pandangan pertumbuhan anak, intinya seluruh berpusat pada diri anak. 

Banyak bentuk penelaahan yang telah di rangkap oleh para pakar yang di 
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dapati dari hasil riset guna di lakukan serta di laksanakan yang tujuannya yaitu guna 

lebih mempermudah alias sebagai perlengkapan meningkatkan segenap pandangan 

pertumbuhan anak. Guna mengamati pengaruh games engklek pada kecerdasan 

visual spasial anak umur dini bentuk penelaahan yang menyokong yaitu, bentuk 

golongan berpusat pada anak, tujuan bentuk ini yaitu: 

a. Mengembangkan segala penilaian perubahan anak 

b. Membagikan space buat anak buat menggali segala kemampuan yang 

dipunya 

c. Memberikan kesempatan anak buat memajukan keterampilannya 

melewati bermacam ragam kecerdasan yang di miliki ataupun kecerdasan 

jamak (multiple intelligence) 

d. Memakai pendekatan bermain yang dibuat serupa dengan “learning by 

learning serta learning by doing” (dalam Khadijah Sujiono: 2007: 277). 

Dari 4 nilai yang di jelaskan oleh sujiono, menggamarkan jika segala 

penilaian perubahan di diri anak itu perlu di kembangkan, sesudah meningkat telah 

tampak jelas kemampuannya seterusnya di berikan buat menggali kemampuan itu 

lebih dalam lagi supaya bermacam kecerdasan yang dimiliki dalam diri anak timbul 

di dalamnya. Kepintaran visual spasial buat memotivasi kecendekiaan ini 

menstimulasi pendekatan bermain, saat di game bakal muncul macam mana 

kecendekiaan visual spasial anak. 

Terkadang hal dikelas tidak serupa dengan apa yang jadi tujuan sekolah, 

tentang ini di lahirkan oleh pemanfaatan teknik yang kurang bermacam-macam 

lazimnya teknik khotbah adalah teknik yang mendominisi pengajaran di RA Fatipa 

Siddiq tentang ini lantaran minimnya perkakas serta sarana di sekolah, di sanding 

itu penghubung yang di terapkan biasanya lembar aktivitas dalam tatanan buku 

berbentuk latihan-latihan yang lebih menekankan pada keterampilan akademik, 

yang sebaiknya dalam umur dini yang mesti di kembangkan serta di tumbuhkan 

ialah sifat serta kreatifitas anak. 

Minimnya pembelajaran yang sanggup menggali keterampilan visual spasial 

anak dan juga minimnya keterkaitan anak dalam mengesplor penghubung ataupun 

pangkal membiasakan yang bisa melatih keterampilan mereka adalah aspek pokok 
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yang selaku permasalahan kenapa anak mempunyai keterampilan yang kurang 

eksklusifnya keterampilan visual spasial.  Terlihat lagi yang halangi kepintaran 

visual spasial anak umur dini yang hadir dari orang lanjut usia, biasanya orang 

lanjut usia menuntut dalam anak umur dini yang susuk di kursi sekolah mengira-

ngira jika anak terampil menulis serta membaca telah terhitung anak yang 

cemerlang, orang lanjut usianya khawatir jika anak masuk SD tidak terampil 

membaca maka sekolah di memperjuangkan buat biar anak-anak terampil membaca 

serta menulis sementara itu anak umur dini negerinya ialah dunia bermain jika di 

sekolah anak-anak sering di ajarkan serta di membujuk bermain jawaban orang tua 

bermain itu tidak lain cumalah hanya game sementara itu melewati game inilah 

kecendekiaan visual spasial anak mampu mampu teransang, banyak yang mampu 

di munculkan dalam diri anak dalam bermain. 

Meskipun seperti itu berlandaskan pemeriksaan periset, kemampuan 

kepintaran visual spasial anak sedang mempunyai peluangyang kemampuan buat 

di kembangkan melewati game engklek dengan ideal. Dengan pemberitahuan mesti 

di lakukan kegiatan pengembangan ataupun pembaruan pendedahan dalam akifitas 

pengajaran sembari bermain. Dalam pemeriksaan periset di letak riset jika 

kedapatan visual spasial anak yang ada dalam fikiran serta imajinasinya di tuangkan 

dalam tatanan coretan maka selaku sesuatu tatanan ilustrasi, membikin kerajinan 

mengurus serta mengonsep, bermain konstruktif, mencontoh ilustrasi entitas, 

bermain kedudukan serta membaca buku, di sanding itu mampu di amati dari anak-

anak telah memahami spasial 2 arah dobel semacam arah depan serta balik, atas, 

dasar serta kanan kiri, anak pula telah ada yang memahami serta memisahkan 

sebagian warna,serta memainkan sebagian game, tapi belum terarah. 

Kecerdasan visual spasial sungguh berarti buat perkembangan serta 

perubahan tubuh serta rohani anak umur dini lantaran visual spasial ini salah satu 

kemampuan yang perlu di kembangkan mulai dari semenjak dini tidak bakal 

mempengaruhi pada perubahan rohaninya. Seberarti apa visual spasial buat anak 

umur dini di ungkapkan oleh para pakar di antara lain “visual spasial di tanggap 

selaku salah satu aspek kecerdasan yang penting lantaran bakal berikan 

kemandirian pada anak buat mengespresikan dirinya melewati visualisasinya 



12 

 

 

 

(Susianti selaras ndri,2020:195). 

Iya mampu memperhitungkan serta membayangkan semacam barang ataupun 

barangkali menolong seorang yang kehilangan maka orang itu mampu dengan 

gampang mendeteksi posisi barang-benda yang hilang. Ana-anak yang mempunyai 

kepintaran visual spasial censerung fantastis serta kreatif.(Sumurnti selaras 

ndri,2020:195). Keterampilan melukis berasal dari menatap-lihat entitas ialah 

menatap detail-detail dari ibjek komplet dengan benda-benda di sekelilingnya.  

Sinar yang menerpanya (gelap, nyata) serta sejenisnya otak kanan (otak visual) 

bakal merekam tatanan serta pola dari warna serta keseriusan warna, gelap ataupun 

terang. Komplit dengan kilas balik ataupun samping kiri-kanan dari entitas yang 

bakal di gambar. 

Dengan kata lain, otak kanan (yang melaksanakan tugasnya bersama otak 

dasar pulih) dapat merekam segera. Serta beri infomasi kawasan posisi serta 

sekalian melihat dengan pas. Oleh lantaran itu dengan melatih pikiran sebagai 

visual bakal memicu seorang buat berpendapat serta mampu “membaca” orang 

(tampang, perasaan, kehidupan) sebaliknya otak kiri (intelektual) adalah otak 

sadder yang akan menggolongkan entitas dengan memberi sapaan pada tiap tatanan 

serta pola melewati data yang teratur dikirim oleh otak visual serta langsung akan 

menyangkutkan data terkini dengan data yang telah terekam sebelumnya 

(olivia,2010:20). 

Rosidah (2014) berkata jika kepintaran visual spasial adalah keterampilan 

buat memahami, mencetak, serta berfikir dalam tatanan visual, seorang dengan 

keterampilan ini mampu menerjemahkan tatanan uraian dalam pikirannya ke dalam 

tatanan 2 ataupun 3 dimensi. Anak mampu memahami warna, posisi benda, dimensi 

dan juga arah dan jarak. Dari ulasan para pakar mampu ditinjau sedemikian itu 

esensialnya kecendekiaan visual spasial anak lantaran mempengaruhi pada 

perubahan potensi yang ada dalam dirinya. Dengan kepintaraan visual spasial anak 

usia dini mampu mengekspresikan dirinya memfungsikan otaknya buat berfikir, 

sesuaikan diri dengan lingkungannya dan pula dengan menolong kecedasan visual 

spasial anak usia dini akan membantunya pula buat menjejaki pelajaran ketika 

masuk ke tahapan pembelajaran selanjutnya. 
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Periset kepintaran visual spasial anak umur dini yang menuntut ilmu di 

yayasan  itu belum tumbuh, tentang ini di tandai dengan games yang pernah di 

lakukan awal games: a) games merekat (merekat sketsa sepeda dengan kertas 

origami) tampak 30 orang anak yang ikut bermain, dari ke 30 anak, 6 orang anak 

yang telah baik merekat kertas origami (tumbuh amat bagus),12 orang anak merekat 

kertas origami ke sketsa tidak apik (mulai tumbuh serupa keinginan), 4 orang anak 

merekatkan kertas origami ke sketsa tidak tersusun serta timbul garis (yang belum 

tumbuh) b) games mengecat (mengecat sketsa becak dengan pinsil warna)  tampak 

30 orang anak pula yang ikut bermain,6 orang anak yang telah pas mengecat serupa 

warna sketsa (tumbuh amat bagus), 12 orang anak menggabungkan warna alhasil 

tidak serupa dengan sketsa (mulai tumbuh serupa keinginan), 4 orang anak 

mengganti warna (belum tumbuh). 

Dari observasi pengamat serta hasil pemantauan yang pernah dijalani yayasan 

RA Fatipa Siddiq pengamat tertarik buat mengamati kepintaran visual spasial anak 

umur dini lewat tindakan bermain engklek. Banyak yang dijalani dalam mendorong 

kemampuan yang  tampak dalam diri anak umur dini supaya berkembang dengan 

sebaiknya salah satunya ialah dengan lewat games, engklek, para pengamat 

terdahulu telah mengerjakan riset apabila games bisa pengaruhi kepintaran visual 

spasial anak umur dini di antara lain:: 

Permainan cengkling/engklek berfaedah dalam mememberi pelajaran 

kepiawaian visual spasial anak. Anak di latih dalam mengetahui separuh  dasar 

rancang bangun. Mulai dalam membikin aspek engklek anak bakal mengetahui 

ilmu ukur serta gedung yang ada. Dalam games ini. Anak pula bakal di lstih dalam 

menciptakan strategi games sendiri. Serupa teknik buat menerima petak dengan 

posisi melemparkan kaja maupun gacok ketempat yang pas. Perihal ini 

menampakkan games ini dapat melatih kepiawaian anak buat mempertajam 

kepiawaian keruangan maupun spasial (Ekawati dan Saputra, 2019: 728). 

Sisi lain tidak cuma berfaedah buat kepiawaian visual spasial, cengkling 

mempunyai banyak guna. Di antaranya ialah bisa melatih aktivitas serta kreatifitas 

anak dalam menuntaskan perkara bila perubahan dengan baik. Transformasi games 

itu berwujud pola cengkling/engklek serta cara games tanpa wajib memupuskan 
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karakteristik serta filosofi games itu (Ekawati serta Saputra, 2019: 728). Selaras 

opini para pakar, salah satu games yang bisa memajukan kemampuan kepintaran 

visual spasial anak umur dini ialah games engklek. 

Permainan ini bahannya serta perlengkapannya gampang di dapati akan tetapi 

dari games ini bakal tampak jelas kreatifitas serta aktivitas anak. Dalam games 

engklek ini ada perkara lain mengenai perbedaan kepiawaian tiap-tiap anak dalam 

bermain ada anak-anak yang mempunyai kekurangan dalam kelanjutan 

kepintarannya, dalam tentang ini pengamat harus buat mengerjakan upaya-upaya 

pengembangan dalam program penerapan tindakan kelanjutan kemampuan anak 

lebih-lebih mendorong kecerdasan visual spasial anak lewat games engklek. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti menetapkan judul : 

“PENGARUH PERMAINAN ENGKLEK TERHADAP KECERDASAN 

VISUAL SPASIAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI YAYASAN RA FATIPA 

SIDDIQ KELURAHAN BANDAR SELAMAT KECAMATAN MEDAN 

TEMBUNG”. 

 

1.2. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang berkenaan dengan proses pembelajaran 

kecerdasan visual spasial di sekolah, peneliti membatasi masalahnya tentang 

“pengaruh permainan englek terhadap kecerdasan visual spasial di yayasan RA 

Fatipa Siddiq kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung”. 

 

1.3.  Rumusan Masalah 

Bersumber pada penjelasan diatas, hingga kesimpulan perkara dalam riset 

ini ialah: 

1. Apakah permainan engklek anak usia 5-6 tahun di Yayasan RA Fatipa 

Siddiq Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung? 

2. Apakah kecerdasan visual spasial anak dalam permainan engklek anak usia 

5-6 tahun di Yayasan RA Fatipa Siddiq Kelurahan Bandar Selamat 

Kecamatan Medan Tembung? 

3. Apakah pengaruh permainan engklek terhadap kecerdasan visual spasial 
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anak usia 5-6 tahun di Yayasan RA Fatipa Siddiq Kelurahan Bandar 

Selamat Kecamatan Medan tembung? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini di lakukan adalah: 

1. Untuk Mengetahui apakah permainan engklek anak usia 5-6 tahun di 

Yayasan RA Fatipa Siddiq Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan 

Tembung 

2. Untuk apakah permainan engklek terhadap kecerdasan visual spasial anak 

usia 5-6 tahun di yayasan RA Fatipa Siddiq Kelurahan Bandar Selamat 

Kecamatan Medan Tembung 

3. Untuk mengetahui apakah pengaruh permainan engklek terhadap 

kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 di Yayasan RA Fatipa Siddiq 

Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti bahwa 

melalui permainan engklek dapat meningkatkan kecerdasan visual 

spasial anak. 

b. Dapat di jadikan referensi bagi peneliti yang akan datang yang 

berkenaan dengan penelitian tentang pengaruh permainan engklek 

terhadap kecerdasan visual spasial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pemikiran bagi RA 

Fatipa Siddiq Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan 

Tembung dan lembaga pendidikan lainnya dalam hal meningkatkan 

kecerdasan visual spasial anak usia dini 

b. Untuk menambah pengetahuan bagi guru dalam memilih permainan 

untuk meningkatkan kreatifitas anak 
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c. Dapat meningkatkan kreatifitas dan kinerja guru dalam mengajar 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

 

 


